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ABSTRAK 

Biaya produksi adalah biaya untuk mengolah bahan baku menjadi produk 
jadi. Biaya produksi sebagai penentu harga pokok produk akan mempengaruhi 
harga jual dan laba yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu diperlukan 
pengendalian biaya produksi agar pengeluaran untuk biaya produksi yang 
sesungguhnya tidak terjadi secara berlebihan dan menghindari kemungkinan 
terjadinya pemborosan. Dalam pengendalian biaya produksi, perusahaan 
menggunakan metode biaya standar yaitu dengan menentukan standar biaya 
produksi yang digunakan sebagai tolok ukur prestasi kerja masing-masing bagian 
yang terlibat. Dengan penerapan biaya produksi standar tersebut sangat 
dimungkinkan terjadi adanya penyimpangan atau selisih antara biaya produksi 
standar yang telah ditetapkan dengan biaya produksi sesungguhnya. Selisih biaya 
produksi yang terjadi disebabkan banyak faktor, maka diperlukan suatu analisis 
terhadap penyimpangan tersebut. Dengan analisis selisih biaya produksi tersebut 
pihak perusahaan dapat mengetahui besarnya selisih biaya produksi, sifat dari 
penyimpangan biaya produksi tersebut apakah menguntungkan atau merugikan 
perusahaan dan mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan biaya produksi. 

Didalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metoda penelitian 
yaitu sumber data diperoleh dari data sekunder, metode pengumpulan data dengan 
cara dokumentasi, sedangkan analisa data menggunakan analisa deskriptif  
kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa Penyimpangan biaya produksi Teh 2 Tang pada CV. Duta Java 
Tea Industri Tegal pada tahun 2003 bersifat menguntungkan sebesar Rp. 
247.926.339,30 dan pada tahun 2004 bersifat menguntungkan sebesar Rp. 
184.839.310,21.  standar laba kotor yang ditetapkan perusahaan tahun 2003 
adalah sebesar Rp 7.947.356.335,70. Pada tahun 2003 selisih biaya produksi yang 
terjadi bersifat menguntungkan sebesar Rp 247.926.339,30 sehingga laba kotor 
sesungguhnya yang diperoleh perusahaan pada tahun 2003 mengalami kenaikan 
menjadi Rp 8.195.282.675,00. sedangkan standar laba kotor yang ditetapkan 
perusahaan tahun 2004 adalah sebesar Rp 8.324.246.366,79. Pada tahun 2004 
selisih biaya produksi yang terjadi bersifat menguntungkan sebesar Rp 
184.839.310,21 sehingga laba kotor sesungguhnya yang diperoleh perusahaan 
pada tahun 2004 mengalami kenaikan menjadi Rp 8.509.085.677,00. 
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